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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TEORI

Sebelum mengetengahkan akuntansi, terlebih dahulu dikemukakan mengenai pengertian teori, 

2.1.1 Pengertian Teori

Menurut Rosjidi (1990:1)  dalam bukunya yang berjudul teori akuntansi bahwa pengertian teori :

“Adalah seperangkat pernyataan logis atau proporsisi mengenai suatu fenomena tertentu, dengan tujuan untuk menjelaskan (explain) dengan meramalkan (predict) perilaku fenomena atau variabel-variabel yang diteorikan.”

Sedangkan menurut Belkaoui (1999) teori diartikan sebagai :

“Seperangkat gagasan (konsep), definisi serta proporsi (dalil) yang saling berkaitan yang memberikan suatu pandangan sistematis tentang fenomena dan menetapkan hubungan antara variabel yang bertujuan menjelaskan dan memprediksi fenomena.”

Jadi dapat disimpulkan bahawa teori adalah seperangkat pernyataan, definisi yang logis mengenai suatu fenomena tertentu dan menetapkan hubungan antara variabel dengan tujuan untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.

2.2 AKUNTANSI

2.2.1 Pengertian Akuntansi

Keiso, Kell dan Weygandt (1987:2) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut :”Accounting is the process of identifying, measuring, recording, and communicating the economic events of an organization (business or non business) to interested user of the information.”
Menurut Kusnadi(2000:5) akuntansi diartikan sebagai :


“Seni (keterampilan) dan ilmu mengolah transaksi atau kejadian yang setidak-tidaknya dapat diukur dengan uang menjadi laporan keuangan uang dibutuhkan oleh para pihak yang berkepentingan atas perusahaan yang nantinya akan digunakan di dalam proses pengambilan keputussan bisnis.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan informasi ekonomi yang dapat diukur dengan uang menjadi laporan keuangan yang digunakan oleh pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.

2.3 TEORI AKUNTANSI

2.1.3 Pengertian teori akuntansi

Menurut Kusnadi (2000:8):

“Pengetahuan yang terorganisir secara sistematis dalam bidang akuntansi, khususnya suatu sistem asumsi, prinsip yang diakui kebenarannya dan aturan prosedur yang digunakan untuk menganalisa, meramalkan atau jika tidak, dapat digunakan untuk menjelaskan sifat atau perilaku dari sekumpulan fenomena (gejala) akuntansi.”

Menurut Edon S. hendriksen (1997:1) :

“Teori akuntansi dapat didefinisikan sebagai penalaran logis dalam bentuk seperangkat prinsip luas yang (1) memberikan kerangka acuan umum yang dapat digunakan untuk menilai praktik akuntansi dan (2) memberikan arah pengembangan prosedur dan praktek baru.”

Jadi teori akuntansi dapat disimpulkan sebagai pengetahuan akuntansi dalam bentuk prinsip, asumsi yang diakui kebenarannya  yang digunakan untuk menganalisa, meramalkan suatu fenomena dalam praktik akuntansi.

2.4 PEMAKAI INFORMASI AKUNTANSI 


Informasi akuntansi keuangan diperlukan dan dipakai oleh kelompok dan untuk berbagai maksud yang berbeda. Kebutuhan dan pengharapan para pemakai menetapkan jenis informasi yang diperlukan. Kelompok pemakai secara luas dapat digolongkan ke dalam 2 pihak; yaitu

1. Kelompok yang mempunyai kepentingan secara langsung terhadap usaha perusahaan.

2. Kelompok yang mempunyai kepentingan tidak secara langsung terhadap usaha.

Para pemakai yang  berkepentingan secara langsung adalah para pihak yang berkepentingan secara langsung terhadap laporan keuangan perusahaan pada umumnya terdapat 7 kelompok, yaitu :

1. Para pemilik. Kelompok ini berkepentingan atas perusahaan untuk mengetahui kemajuan yang dicapai, bagian laba yang diharapkan dan menilai berhasil tidaknya manajemen perusahaan.

2. Para kreditor. Kelompok ini berkepentingan atas perusahaan untuk menetapkan syarat kredit, menjaga keamanan kekayaan yang digunakan oleh perusahaan kemudian menilai apakah kepercayaan yang diberikan perlu ditarik atau dipertahankan.

3. Para calon pemilik dan kreditor. Kelompok ini berkepentingan karena kelompok ini akan memasukkan kekayaan ke dalam perusahaan, akan tetapi sebelum dimasukkan kelompok ini terlebih dahulu harus mengetahui kondisi keuangan perusahan pada saat itu, hasil yang telah dicapai perusahaan dan tingkat keamanan kekayaan yang akan ditanamkan. Disamping itu, kelompok ini harus menetapkan berapa jumlah yang aman bagi penanaman, berapa jumlah yang benar-benar diperlukan oleh perusahaan dan untuk tujuan apa perusahaan tersebut memerlukan uang pinjaman.

4. Manajemen. Kelompok ini berkepentingan atas laporan keuangan dengan tujuan untuk menaksir sifat dan jumlah uang atau dana yang diperlukan, mengevaluasi hasil-hasil keputusan dan kebijaksanaan ekonomi yang ditetapkan masa lampau, memproyeksikan posisi keuangan dan pendapatan perusahaan menetapkan kebijaksanaan deviden, merekomendir setiap reorganisasi atau dissolasi maupun lainnya yang berkaitan dengan bidang manajemen perusahan.

5. Pihak pajak. Kelompok ini berkepentingan atas laporan keuangan perusahaan, dengan tujuan untuk menghitung kemudian menetapkan besarnya pajak yang ditugaskan kepada perusahaan, menaksir sanksi yang akan dijatuhkan karena perusahaan tidak mengindahkan ketentuan perpajakan, melakukan penyelidikan dan pemeriksaan terhadap kekayaan dan hasil operasi yang dilaporkan. Kelompok ini mempunyai sifat memaksa, artinya keputusan yang telah ditetapkan bersifat mengikat dan harus.

6. Para buruh. Kelompok ini berkepentingan atas laporan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk dijadikan dasar di dalam berunding dengan pimpinan perusahaan sehubungan dengan upah atau gaji yang akan diterima, atau untuk menganalisa prospek dari buruh sendiri apakah tempat ia bekerja tersebut sudah cukup aman, stabil dan menguntungkan.

7. Para langganan. Kelompok ini berkepentingan atas laporan keuangan perusahaan untuk tujuan menaksir perubahan harga yang akan ditetapkan oleh perusahaan, atau untuk memutuskan perlu tidaknya mencari sumber-sumber alternatif dari barang atau jasa yang diperlukan.

Para pemakai yang  berkepentingan secara tidak langsung adalah para pemakai informasi akuntansi keuangan (laporan keuangan) yang mempunyai kepentingan karena fungsi mereka membantu atau melindungi para pemakai di atas.

1. Analis dan Penasehat Keuangan. Kelompok ini berhubungan dengan pemberian nasehat dan konsultasi dibidang keuangan yang diperlukan oleh para penanam modal atau para calon penanam modal untuk mengambil keputusan sehubungan dengan investasi atau rencana investasi mereka. Nasehat-nasehat dan konsultasi yang diberikan berhubungan dengan perlu tidaknya investasi dipertahankan atau diambil, menambah atau memperkecil atau juga mengevaluasi prospek penanaman yang telah dilakukan sehubungan dengan investasi alternatif.

2. Pasar Modal. Kelompok ini bertujuan untuk mencantumkan harga dari masing-masing saham, memperdagangkannya dan juga memberikan informasi yang diperlukan oleh para calon pembeli saham.

3. Lembaga Keuangan dan Lembaga Konsultan. Kelompok ini berhubungan dengan pemberian jasa analisis keuangan deskriptif, mengumpulkan, memadukan, meringkas atau memilih informasi yang berguna yang akan disajikan dalam bentuk deskriptif; menyesuaikan trend dan rasio keuangan.

4. Lembaga Perdagangan. Kelompok ini bertujuan untuk menghimpun dan menyusun statistik industri dan membuat perbandingan-perbandingan, serta menganalisis hasil-hasil yang diperoleh oleh masing-masing perusahaan industri.

5. Serikat Buruh. Kelompok ini bertujuan untuk merumuskan upah, memajukan tuntutan serta menganalisis kemajuan-kemajuan dan prospek perusahaan. Dengan adanya informasi akuntansi keuangan (laporan keuangan), baik dari perusahaan dimana mereka bekerja atau dari perusahaan lain yang sejenis merupakan input yang baik di dalam mengajukan tuntutan yang diajukan kepada pihak pimpinan perusahaan.

6. Para Pengacara. Kelompok ini bertujuan untuk melihat atau menetapkan apakah perjanjian dan aturan yang disepakati telah dipatuhi sepenuhnya oleh masing-masing peserta; memberikan nasehat tentang legalitas deviden dan profit sharing; menangguhkan persetujuan-persetujuan kompensasi serta menyusun konsep persyaratan dari rencana pensiun.

2.5 LAPORAN KEUANGAN 

2.5.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan, dan tindakan menginformasikan laporan keuangan disebut pelaporan keuangan.

2.5.2 Tujuan Pelaporan Keuangan dan Laporan Keuangan

Perbedaan antara pelaporan keuangan dan laporan keuangan ini timbul dari kegunaan masing-masing. Informasi keuangan tertentu akan lebih baik bila disajikan dalam laporan keuangan, tetapi informasi tertentu lainnya akan lebih baik bila dilaporkan dalam laporan lain. Karenanya maka tujuan laporan keuangan  menurut Zaki Baridwan (1992:17) akan sama dengan tujuan pelaporan keuangan, antara lain :

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari aktivitas-aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas pembelanjaan dan penanaman.

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut perusahaan.

2.5.3
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok antara lain :

1.  Dapat dipahami. Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian; informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. (IAI, April 2002: par. 25)

2.  Relevan. Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka dimasa lalu. (IAI, April 2002: par. 26)

3. Keandalan. Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainnya sehingga penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajiakan. (IAI, April 2002: par. 31)

4. Dapat dibandingkan. Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. (IAI, April 2002: par. 39)
2.5.4 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Dalam prinsip-prinsip akuntansi Indonesia secara terperinci menjelaskan sifat dan keterbatasan laporan keuangan sebagai berikut :

a.  Laporan keuangan ialah laporan yang bersifat sejarah, yang tidak lain       merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat, maka terdapat keterbatasan dalam kegunaannya, misalnya untuk maksud-maksud investasi, sebabnya adalah bahwa data-data yang disajikan oleh akuntansi semata-mata hanya didasarkan atas “cost” (yang bersifat historis) dan bukan atas dasar nilainya. Akibatnya timbul jurang (gap) yang cukup besar antara hak kekayaan pemegang saham berupa aktiva bersih perusahaan yang dinyatakan dalam harga pokok histories dengan harga saham-saham yang tercatat di bursa.

Di samping itu bila dihubungkan dengan kepentingan para investor umumnya maka terdapat dua hal yang bertentangan yakni :

Laporan keuangan adalah pencerminan dari hal-hal yang telah lampau, sedangkan para investor berorientasi pada masa mendatang dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi. Jadi jelasnya laporan keuangan itu hanya sekedar menjadi petunjuk arah mengenai turun naiknya harga saham, yakni dari :

· Sebagai catatan dari hasil yang telah lalu seperti ternyata dalam laporan keuangan.

· Sampai seberapa jauh modal yang ditanam seperti tampak pada neraca itu dapat digunakan untuk mempertahankan sepenuhnya bahkan menambah keuntungan yang lalu itu di kemudian hari.

Betapapun laporan keuangan itu dapat membantu, namun masih diperlukan ramalan-ramalan oleh para investor.

b.  Laporan keuangan itu bersifat umum, dan bukan untuk memenuhi keperluan tiap-tiap pemakai. Data-data yang disajikan dalam laporan keuangan itu berkaitan satu sama lain secara fundamental, misalnya posisi keuangan dengan perubahan yang tercermin pada perhitungan rugi-laba. Kejadian-kejadian dalam perusahaan diolah dalam bentuk data-data yang digolong-golongkan, dijumlahkan, diikhtisarkan dan pengukurannya dinyatakan dalm satuan uang (rupiah) dan dengan dasar penilaian tertentu (misalnya nilai yang diharapkan untuk dapat direalisir bagi piutang, nilai yang terendah antara harga pokok dengan harga pasar bagi persediaan, nilai perolehan dikurangi dengan jumlah penghapusan bagi harta tetap dan bergerak) nilai ini sama sekali tidak dimaksudkan sebagai nilai konstan dari aktiva ataupun nilai likwidasinya.

c.  Laporan keuangan itu sebagai hasil dari pemakaian stelsel timbulnya hak dan kewajiban dalam akuntansi. Dalam proses penyusunannya tidak dapat dilepaskan dari penaksiran-penaksiran dan pertimbangan-pertimbangan; namun demikian hal-hal yang dinyatakan dalam laporan dapat diuji melalui bukti-bukti ataupun cara-cara perhitungan yang masuk akal.

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi  ketidakpastian, peristiwa-peristiwa yang tidak menguntungkan segera diperhitungkan kerugiannya; harta, kekayaan bersih dan pendapatan bersih selalu dihitung dalam nilainya yang paling rendah.

e. Laporan keuangan itu lebih menekenkan bagaimana keadaan sebenarnya peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi daripada berpegang pada formilnya.

f.   Laporan keuangan itu menggunakan istilah-istilah tehnis, dalam hubungan ini sering kedapatan istilah-istilah yang umum dipakai diberikan pengertian yang khusus, di lain pihak laporan keuangan itu mengikuti kelaziman-kelaziman dan perkembangan dunia usaha.         

(Drs. S. Munawir, 1995; 10-11)
2.5.5 Komponen-Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. (IAI, April 2002)

2.5.5.1 Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu di mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender. Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.


2.5.5.1.1 Aktiva
Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya (intangible assets) misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan sebagainya. Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.


Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal. Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam neraca didasarkan pada urutan likwiditasnya, dimulai dari aktiva yang paling likwid samapi dengan aktiva yang paling tidak likwid. Yang termasuk kelompok aktiva lancar (likwid) adalah :

a.  Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan pelunasan hutang obligasi, untuk pembelian aktiva tetap atau tujuan-tujuan lain) tidak dapat dimasukkan dalam pos kas.Termasuk dalam pengertian kas adalah check yang diterima dari para langganan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau demend deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan check atau bilyet) setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

b. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities; adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi tersebut bersifat marketable; artinya setiap saat perusahaan membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan harga yang pasti. Yang termasuk dalam investasi jangka pendek adalah deposito di bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi dan surat hipotek, sertifikat bank dan lain-lain investasi yang mudah diperjual-belikan. Investasi jangka pendek ini disajikan dalam neraca sebesar harga perolehannya atau harga pasar mana yang lebih rendah.

c. Pihutang Wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang

d. Pihutang Dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

e. Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih di gudang/belum laku dijual. Untuk perusahaan manufacturing (yang memproduksi barang) maka persediaan yang dimiliki meliputi : persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Persediaan ini dinilai berdasarkan harga yang terendah antara harga perolehan dengan harga pasarnya.

f. Pihutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.

g. Persekot biaya yang dibayar di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.



Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan). Yang termasuk  aktiva tidak lancar adalah :

a. Investasi jangka panjang. Investasi jangka panjang ini dapat berupa : saham dari perusahaan lain, obligasi atau pinjaman kepada perusahaan lain, aktiva tetap yang tidak ada hubungannya dengan usaha perusahaan ataupun, dalam bentuk dana-dana yang sudah mempunyai tujuan tertentu. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam neraca adalah sebesar cost atau harga perolehan dari investasi tersebut, yang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak dan pengeluaran-pengeluaran lain sehubungan dengan pembelian investasi jangka panjang tersebut.

b. Aktiva tetap, adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang phisiknya nampak (konkrit). Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan). Yang masuk dalam kelompok aktiva tetap meliputi : tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi misalnya sebagai lapangan, halaman, tempat parkir dan lain sebagainya, bangunan baik bangunan kantor, toko maupun bangunan untuk pabrik, mesin, inventaris, kendaraan dan perlengkapan lain atau alat-alat lainnya.

c. Aktiva tetap tidak berwujud (intangible assets), adalah kekayaan perusahaan yang secara phisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Yang termasuk dalam intangible fixed assets ini antara lain meliputi hak cipta, merek dagang, biaya pendirian (organization cost), lisensi, goodwill dan sebagainya.

d. Beban yang ditangguhkan (deferred charges), adalah menunjukan adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang (lebih dari satu tahun), atau suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga pada periode berikutnya. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya pemasaran, diskonto obligasi, biaya pembukuan perusahaan, biaya penelitian dan sebagainya.

e. Aktiva lain-lain, adalah menunjukan kekayaan atau aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya, misalnya gedung dalam proses, tanah dalam penyelesaian, pihutang jangka panjang dan lain sebagainya.

2.5.5.1.2 Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan pada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.


Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Hutang lancar meliputi :

a. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke Kas Negara.

d. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

f. Penghasilan yang diterima di muka (Deferred Revenue), adalah penerimaan uang yang penjualan barang/jasa yang belum direalisir.


Hutang jangka panjang, adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi :

a. Hutang obligasi

b. Hutang hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu

c. Pinjaman jangka panjang yang lain.

2.5.5.1.3 Modal


Modal atau yang sering disebut Equitas merupakan hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut.

Modal menurut Munawir (1995:13-20) merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan ynag ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimilki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.

2.5.5.2 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Prinsip-prinsip yang umum diterapakan untuk menyusun laporan laba rugi adalah sebagai berikut Munawir (1995: 26-27): 

1. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukan biaya-biaya operasionil yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi (Operating expenses).
3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok perusahaan (Non operating/financial income dan expenses).

4. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil (Extra ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.


Bentuk dari laporan laba rugi yang biasa digunakan  adalah sebagai berikut :

1. Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba/rugi bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

2. Bentuk multiple step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum. Seperti yang dikutip oleh Al Haryono Jusup dari laporan tahunan Citi Corp 1993 Walt Disney, Portland General Corp dan British Aerospace bahwa untuk klasifikasi laba rugi dan pos-pos neraca dimaksudkan untuk menampilkan pos-pos sangat penting dan menyoroti hubungannya. Beberapa perusahaan menemukan bahwa format laporan laba rugi yang paling berguna adalah mengelompokan pendapatan beban berdasarkan fungsinya.

Menurut Keiso, Weygandt dan Warfield (2001:136) ketika multiple income statement digunakan, beberapa atau semua bagian di bawah ini mungkin termasuk di dalamnya,yaitu :
1. Bagian aktivitas operasi (operating section); laporan mengenai pendapatan dan beban dari operasi utama perusahaan yang terdiri dari :

1. Subbagian penjualan atau pendapatan, subbagian yang meliputi penjualan diskon, allowance, retur dan informasi lainnya yang berhubungan. Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah penjualan bersih.

2. Subbagian harga atau beban pokok penjualan (cost of goods sold), subbagian yang meliputi biaya produk (baik barang maupun jasa) yang dijual untuk menghasilkan penjualan.

3. Subbagian biaya penjualan (selling expense), subbagian yang terdiri dari biaya-biaya yang terjadi dari usaha perusahaan untuk menghasilkan penjualan.

4. Subbagian administrasi dan umum, subbagian yang melaporkan semua biaya administrasi dan umum.

2. Bagian aktivitas non operasi (non operating section); laporan mengenai pendapatan dan biaya yang berasal dari aktivitas yang bukan merupakan aktivitas normal perusahaan. Bagian-bagian ini diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu penghasilan lain-lain (other revenues and gains) dan beban lain-lain (other expense and loses).

3. Beban pajak (income taxes); beban pajak yang harus dibayar kepada pemerintah berdasarkan laba dari operasi normal perusahaan.

4. Suatu operasi yang tidak di lanjutkan (discontinued operations)
5. Pos luar biasa (extraordinary items)
6. Efek komulatif akibat perubahan kebijakan akuntansi (cumulative effect of a change in accounting principles)
7. Laba per saham (earning per share)
Berikut format laporan laba rugi konsolidasi (multiple step)

Perusahaan……

Laporan laba rugi……

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

Pendapatan bersih







 …..

Harga pokok penjulan







(…..)
Laba kotor








 …..

Beban usaha





…..

Beban penjualan




…..

Beban administrasi dan umum


 …. 


(…..)

Laba usaha








 …...

Penghasilan (beban) lain-lain






 …...
Laba dari aktivitas normal perusahaan sebelum pajak 


 …..

Beban pajak








 (…..)
Laba dari aktivitas normal perusahaan




  …..

Suatu operasi yang tidak dilanjutkan





 (…..)
Laba sebelum pos luar biasa






 ……

Pos luar biasa








 (…..)

Efek komulatif







 (…..)
Laba bersih








 ……

Laba per saham







 ……

2.5.5.3 Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of changes in owner’s equity)


Hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau rugi akan berpengaruh terhadap modal pemilik. Apabila perusahaan memperoleh laba, maka laba tersebut akan menambah modal pemilik. Sebaliknya jika perusahaan menderita rugi, maka modal pemilik menjadi berkurang. Modal pemilik dapat juga berubah karena adanya tambahan investasi yang dilakukan oleh pemilik atau karena pemilik mengambil harta perusahaan untuk keperluan pribadi. Dengan demikian modal pemilik akan bertambah karena adanya tambahan investasi oleh pemilik, karena perusahaan mendapat laba. Dilain pihak modal pemilik akan berkurang karena pemilik melakukan pengambilan harta perusahaan untuk keperluan pribadi (disebut pengambilan prive), dan karena perusahaan menderita rugi. (Al. Haryono Jusup, 1997: 25)

2.5.5.4 Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)



Perusahaan biasanya dituntut untuk mengembalikan kas kepada pemilik dan karena kreditor harus dibayar dengan kas, banyak pengambil keputusan menginginkan suatu laporan keuangan yang difokuskan pada kas sehinggga tambahan untuk laporan laba-rugi yang memfokuskan pada perubahan aktiva bersih. Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas entitas selama periode tertentu.


Pendekatan fundamental untuk laporan arus kas adalah sederhana : (1) susun kegiatan yang menambah kas (arus kas masuk) dan yang mengurangi kas (arus kas keluar) dan (2) tempatkan setiap arus kas masuk dan keluar ke dalam salah satu dari tiga kategori menurut jenis kegiatan yang menyebabkannya : kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pembiayaan.


Kegiatan operasi mencakup penjualan dan pembelian atau produksi barang dan jasa, termasuk penagihan dari pelanggan, pembayaran kepada pemasok atau karyawan, dan pembayaran untuk item-item seperti sewa, pajak, dan bunga. Kegiatan investasi mencakup perolehan dan penjualan aktiva jangka panjang serta untuk berbagai investasi jangka panjang. Kegiatan pembiayaan mencakup pengadaan sumber daya dari pemilik serta kreditur dan pengembalian jumlah yang dipinjam. (Horngren, Elliot; 1998: 58)


Laporan perubahan kas (cash flow statement) atau Laporan Sumber dan Penggunaan Kas disusun untuk menunjukan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunannya. Laporan sumber dan penggunaan kas menggambarkan atau menunjukan aliran atau gerakan kas yaitu sumber-sumber penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan. Laporan ini berbeda dengan laporan laba rugi, khususnya yang dalam penyusunannya menggunakan dasar waktu atau Accruals basis, karena laporan perubahan kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjadi. Subyek laporan perubahan kas adalah sumber dan penggunaan kas, sedang subyek laporan laba rugi adalah penghasilan yang direalisir atau diperoleh dan biaya yang terjadi tanpa memperhatikan apakah penghasilan itu sudah diterima uangnya atau belum dan apakah biaya-biaya itu sudah dibayar per kas atau belum.


Kas merupakan aktiva yang paling likwid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likwiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likwiditasnya. Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluarannya).


Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan kas atau cash flow di masa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.

2.5.5.5 Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement)


Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kotinjensi dan komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan serta pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. (IAI, PSAK No.1,2002 : par. 70)


Dalam rangka membantu pengguna laporan memahami laporan keuangan dan membandingkannya dengan laporan keuangan perusahaan lain, maka catatan atas laporan keuangan umumnya disajikan dengan urutan sebagai berikut :

a) Pengungkapan mengenai dasar pengukuran dan kebijakan akuntansi yang diterapkan.

b) Informasi pendukung pos-pos laporan keuangan sesuai urutan sebagaimana pos-pos tersebut disajikan dalam laporan keuangan penyajian komponen laporan keuangan.

c) Pengungkapan lain termasuk kontijensi, komitmen dan pengungkapan keuangan lainnya serta pengungkapan yang bersifat non keuangan.







       (IAI, PSAK No.1,2002 : par. 71)

2.6 POS-POS YANG TERDAPAT DALAM LAPORAN LABA RUGI

2.6.1 Pendapatan



Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penjualan jasa (fees), bunga, deviden, royalty dan sewa.



Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar yang diterima atau yang dapat diterima. (IAI,PSAK No.23,2002 : par. 6)

2.6.2 Laba Rugi Usaha



Laba rugi usaha atau disebut juga dengan laba operasi menunjukan hubungan antara pendapatan yang diperoleh dari pelanggan dan beban-beban yang terjadi dalam rangka menghasilkan pendapatan. Dengan kata lain, laba rugi usaha menunjukan hubungan antara aktivitas-aktivitas usaha atau operasi utama perusahaan. Untuk menghitung laba operasi, SAK memberi contoh sebagai berikut : (IAI, PSAK No.1,2002 : par. 62)

Pendapatan



 X

Beban pokok penjualan


(X)

Laba kotor




 X

Pendapatan operasi lainnya

 X

Beban pemasaran



(X)

Beban administrasi dan umum

(X)

Beban operasi lainnya


(X)

Laba operasi



 X

2.6.3 Biaya Pinjaman



Biaya pinjaman adalah bunga dan biaya lainnya yang harus ditanggung oleh suatu perusahaan sehubungan dengan pinjaman dana. (IAI, PSAK No.26,2002 :par. 5)

Biaya pinjaman meliputi : (a) Bunga atas penggunaan dan pinjaman baik pinjaman jangka pendek maupun jangka panjang; (b) Amortisasi diskonto atau premium yang terkait dengan pinjaman (Borromings); (c) Amortisasi atas biaya yang terkait dengan perolehan pinjaman seperti biaya konsultan, ahli hukum, commitment fee dan sebagainya; (d) Selisih kurs atas pinjaman dalam valuta asing (sepanjang selisih kurs tersebut merupakan penyesuaian terhadap biaya bunga) atau amortisasi premi kontrak valuta berjangka dalam rangka hedging dana yang dipinjam dalam valuta asing. (IAI, PSAK No.6,2002 : par 5)

2.6.4 Bagian Dari Laba Rugi Perusahaan Affilias/Asosiasi Yang Diperlakukan    Menggunakan Metode Ekuitas.

Perusahaan affiliasi merupakan anggota atau cabang atau disebut juga anak perusahaan/subsidiary yang merupakan perusahaan yamg dikendalikan oleh perusahaan lain (yang disebut anak perusahaan). (IAI,PSAK No.40:par.4)

Pada hakikatnya anak perusahaan/perusahaan asosiasi merupakan bagian perusahaan investor, karena itu perubahan ekuitas anak perusahaan/perusahaan asosiasi yang tidak berasal dari transaksi antara perusahaan investor dan anak perusahaan/perusahaan asosiasi juga diperlukan sebagai perubahan ekuitas diperusahaan investor. (IAI,PSAK No.40:par.8)

Pada saat pelepasan investasi yang bersangkutan, jumlah selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan/perusahaan asosiasi yang terkait diakui sebagai pendapatan atau beban dalam periode yang sama pada waktu keuntungan atau kerugian pelepasan diakui. (IAI,PSAK No.40:par.7) Transaksi yang mengubah ekuitas anak perusahaan/perusahaan asosiasi antara lain :

a) Transaksi antara anak perusahaan/perusahaan asosiasi dengan investor;

1) (i) Anak perusahaan/perusahaan asosiasi menjual saham tambahan kepada investor 

(ii) Anak perusahaan/perusahaan asosiasi memperoleh kembali saham beredar  yang dimiliki oleh investor

2) Transaksi antara anak perusahaan/perusahaan asosiasi dengan pihak ketiga (selain investor)

(i) Anak perusahaan/perusahaan asosiasi menjual saham tambahan kepada pihak ketiga 

(ii) Anak perusahaan/perusahaan asosiasi memperoleh kembali saham beredar  yang dimiliki oleh pihak ketiga.

b) Transaksi yang tidak mengubah persentase kepemilikan investor pada anak perusahaan/perusahaan asosiasi. Anak perusahaan/perusahaan asosiasi melakukan revaluasi aktiva tetap sehingga muncul akun “Selisih penilaian kembali aktiva tetap”

2.6.5  Beban Pajak

Beban pajak (tax expense) atau pajak penghasilan (tax income) adalah jumlah agregat pajak kini (current tax) dan pajak tangguhan (deffered tax) yang diperhitungkan dalam penghitungan laba rugi pada suatu periode.

Pajak kini (current tax) adalah jumlah pajak penghasilan terutang (payble) atas penghasilan kena pajak pada suatu periode. Kewajiban pajak tangguhan (deffered tax liabilities) adalah jumlah pajak penghasilan terutang (payble) untuk periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer kena pajak.



Perbedaan temporer (temporary difference) adalah perbedaan antara jumlah tercatat aktiva atau kewajiban dengan DPP-nya. Perbedaan temporer dapat berupa :

a) Perbedaan temporer kena pajak (taxable temporary difference) adalah perbedaan temporer yang menimbulkan suatu jumlah kena pajak (taxable amount) dalam perhitungan laba fiskal periode mendatang pada saat ini tercatat aktiva dipulihkan (recovered) atau nilai tercatat kewajiban tersebut dilunasi (sett led); atau

b) Perbedaan temporer yang boleh dikurangkan (deductible temporary difference) adalah perbedaan temporer yang menimbulkan suatu jumlah yang boleh dikurangkan (deductible amounts) dalam penghitungan laba fiskal periode mendatang pada saat nilai tercatat aktiva dipulihkan (recoverd) atau nilai tercatat kewajiban tersebut dilunasi (sett led). (IAI,PSAK No.46:par. 7)

2.6.6  Laba Rugi Dari Aktivitas Normal Perusahaan 



Bila dalam laba rugi dari aktivitas normal terdapat unsur penghasilan dan/ atau beban yang pengungkapan tentang ukuran, hakikat atau terjadinya dianggap relevan untuk menjelaskan kinerja suatu perusahaan selama periode tertentu,maka hakikat dan jumlah unsur tersebut harus diungkapkan secara terpisah. (IAI,PSAK No.25,2002 : par. 15)



Kondisi-kondisi yang menimbulkan unsur-unsur penghasilan dan beban seperti yang dinyatakan dalam paragraph 15 mencakup antara lain : (IAI,PSAK No.25,2002 : par. 17)

a) Penurunan nilai (write down) persediaan sampai jumlah yang diperkirakan dapat direalisasi (net relizable value),maupun pemulihan kembali penurunan nilai tersebut;

b) Restrukturisasi (restructuring) aktivitas-aktivitas suatu perusahaan dan pembalikan (reversal) setiap penyisihan untuk biaya restrukturisasi;

c) Pelepasan (disposal) aktiva tetap;

d) Pelepasan investasi jangka panjang;

e) Operasi yang tidak dilanjutkan;

f) Penyelesaian gugatan hukum. 

2.6.7  Pos Luar Biasa



Hakikat dan jumlah dari setiap pos luar biasa harus diungkapkan secara terpisah. Suatu kejadian atau transaksi dapat diklasifikasikan sebagai pos luar biasa jika memenuhi dari kriteria berikut : (IAI,PSAK No.25,2002 : par. 12)

1. Bersifat tidak normal, kejadian atau transaksi yang bersangkutan memiliki tingkat abnormalitas yang tinggi dan tidak mempunyai hubungan dengan kegiatan normal perusahaan.

2. Tidak sering terjadi, kejadian atau transaksi yang bersangkutan tidak sering terjadi dalam kegiatan normal perusahaan. Contoh kejadian atau transaksi yang pada umumnya menimbulkan kerugian luar biasa bagi perusahaan adalah kerugian sebagai akibat gempa bumi, kebakaran atau banjir. Kerugian tersebut setelah dikurangi dengan klaim asuransi, jika ada disajikan sebagai unsur pos luar biasa dalam laporan laba rugi. Pos luar biasa dalam laporan laba rugi disajikan setelah laba yang berasal dari kegiatan normal perusahaan.

2.6.8  Hak Minoritas



Adalah bagian hasil usaha dan bagian aktivitas neto dari anak perusahaan yang tidak dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh induk perusahaan. (IAI,PSAK No.4,2002 : par. 3)



Hak minoritas dalam laba bersih disajikan sebagai pengurang dari laba bersih konsolidasi untuk mendapatkan jumlah laba bersih yang menjadi hak pemegang saham induk perusahaan. (IAI,PSAK No.4, 2002 : par. 8)

2.6.9  Laba Atau Rugi Bersih Untuk Periode Berjalan


Welsch, Anthony dan Short (1998:19) mengatakan, 

“Net income (often called profit by nonaccountants) is the exess of total revenues over total expense. If the total expense exceed the total revenues, a net loss is reported. When revenues and expenses are exactly equal for the period, the business is said to have operated at brekaven.”

Laba bersih mencerminkan semua pos laba dan rugi selama suatu periode kecuali koreksi masa lalu. Koreksi masa lalu disajikan sebagai penyesuaian atas saldo awal laba yang ditahan.(Sofyan Syafri Harahap,1996:67)
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